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ABSTRAK  

Sintesis Dan Karakterisasi Bioplastik Pati Kentang (Solanum 

Tuberosum L.) Dengan Penambahan Zno  
 

Oleh : Emmi Dwi Nur’Aini 

Pembimbing : Endaruji Sedyadi, S.Si., M.Sc. 

 

Pembuatan bioplastik dari pati kentang (Solanum tuberosum L.) telah dilakukan 

dengan memvariasikan konsentrasi ZnO sebagai filler. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penambahan filler ZnO terhadap sifat mekanik serta 

laju biodegradasi bioplastik dari pati kentang. Penelitian dilakukan dengan 

membuat film bioplastik dengan variasi konsentrasi ZnO 0; 1; 2; 3 dan 4% (b/v). 

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kualitas bioplastik antara lain uji 

mekanik, dan uji biodegradasi menggunakan metode soil burial test. Sedangkan 

analisis untuk mengetahui karakter kimia dilakukan menggunakan Fourier 

Transform Infrared (FTIR) dan X-Ray Diffractometer (XRD). Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan filler ZnO memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap karakteristik bioplasik, dimana setiap penambahan 1% ZnO meningkatkan 

ketebalan rata-rata sebesar 0,356 mikron; menurunkan kuat tarik rata-rata sebesar 

0,639 MPa; menurunkan elongasi rata-rata sebesar 0,411%. Hasil uji mekanik 

bioplastik terbaik dihasilkan pada komposisi pati 5 gram dan 3% (b/v) partikel ZnO. 

Penambahan filler ZnO tidak berpengaruh pada laju biodegradasi bioplastik. Akan 

tetapi, memiliki korelasi yang erat antara hilangnya massa bioplastik dengan lama 

penguburan. Penambahan filler ZnO memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai biodegradabilitas bioplastik pada waktu degradasi pada hari ke-8 dan 

tidak berpengaruh pada hari ke-4 dan ke-15 laju biodegradasi tanah setiap 

penambahan konsentrasi ZnO, Sehingga miliki korelasi yang erat antara hilangnya 

massa bioplastik dengan lama penguburan. 

 

Kata kunci: Bioplastik, Pati kentang, ZnO, Laju biodegradasi.  

 

  



xvii 
 

 
 

ABSTRACT 

Synthesis and Characterization of Bioplastic from Potato Starch (Solanum 

Tuberosum L.) With the Addition of Zno 

 

By: Emmi Dwi Nur'Aini 

Supervisor: Endaruji Sedyadi, S.Si., M.Sc. 

 

 

The fabrication of bioplastic from potato starch (Solanum tuberosum L.)  had been 

carried out by varying the concentration of ZnO as a filler. This study aims to 

determine the effect of adding ZnO filler on the mechanical properties and 

biodegradation rate of bioplastics from potato starch. The research was carried out 

by making bioplastic films with varying concentrations of ZnO 0; 1; 2; 3 and 4% 

(b/v). Tests carried out to determine the quality of bioplastics include mechanical 

tests, and biodegradation tests using the soil burial test method. While the analysis 

to determine the chemical character was carried out using Fourier Transform 

Infrared (FTIR) and X-Ray Diffractometer (XRD). The results showed that the 

addition of ZnO filler had a significant effect on bioplastic characteristics, where 

each addition of 1% ZnO increased the average thickness by 0.356 microns; 

lowered the average tensile strength by 0.639 MPa; decreased the average 

elongation by 0.411%. The best bioplastic mechanical test results were produced at 

a starch composition of 5 grams and 3% (w/v) ZnO particles. The addition of ZnO 

fillers has no effect on the rate of biodegradation of bioplastics. However, it has a 

close correlation between the loss of bioplastic mass and the length of burial. The 

addition of ZnO filler has a significant influence on the biodegradability value of 

bioplastics at the 8 day of degradation and has no effect on the 4 day and 15 day of 

soil biodegradation rate for each additional ZnO concentration, so it has a close 

correlation between the loss of bioplastic mass and the length of burial. 

 

 

Key words: Bioplastics, Potato starch, ZnO, Biodegradation rate. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sampah plastik merupakan salah satu permasalahan yang dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan. Hal ini karena sampah plastik tidak dapat terurai oleh 

mikroorganisme tanah, walaupun telah terkena cahaya matahari maupun hujan. 

Sampah plastik berdampak negatif serta menimbulkan masalah cukup serius 

terhadap lingkungan. Proses pengolahan kembali (recycle) tidak dapat mengatasi 

permasalahan sampah plastik yang menumpuk (Imran et al., 2014). Berbagai upaya 

dan inovasi untuk mengurangi dampak sampah plastik telah dilakukan. Selain 

prosedur daur ulang plastik, pembuatan plastik ramah lingkngan (biodegradable) 

juga telah dikembangkan. Plastik yang terbuat dari bahan polimer sintetik yang 

bersifat tidak mudah terurai diganti dengan bahan baku yang mudah diuraikan oleh 

mikroorganisme pengurai atau yang disebut dengan plastik biodegradable 

(bioplastik).  

Bioplastik adalah plastik yang dapat digunakan seperti plastik 

konvensional, namun plastik tersebut akan terurai oleh mikroorganisme saat 

dibuang ke tanah. Hasil akhir dari dekomposisi tersebut adalah senyawa asalnya, 

yaitu air dan karbon dioksida. Plastik dalam pengertian ini adalah film atau lapisan 

tipis yang bersifat kuat namun fleksibel. Pada dasarnya film kemasan mensyaratkan 

sifat-sifat fleksibel, dapat dicetak, tidak berbau, mampu menghambat keluarnya gas 

dan uap air (penghalang), serta transparan (Pranamuda, 2001). Akan tetapi, 

bioplastik belum bisa digunakan secara komersial sebab memiliki kekurangan 

diantaranya tingkat kristalinitas yang tinggi (>50%) yang mengarah pada sifatnya 
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yang rapuh sehingga, akan mudah rusak apabila diberikan beban (Diez & Diez, 

2014).  

Menurut Darni dan Utami (2010) bahan utama yang digunakan dalam 

pembuatan bioplastik adalah pati. Pati merupakan polisakarida yang dapat 

digunakan sebagai bahan utama pembuatan plastik biodegradable. Pati merupakan 

bahan yang mudah didegradasi oleh alam menjadi senyawa-senyawa yang ramah 

lingkungan. Bahan alam yang bisa digunakan sebagai bahan pembuat bioplastik 

adalah bahan yang mengandung pati. Selain harganya yang relatif murah, pati juga 

merupakan polisakarida yang keberadaannya melimpah dialam, jadi mudah 

ditemukan dimana saja (Winarti et al., 2012). Salah satu sumber pati yaitu umbi 

kentang. Produksi kentang di Indonesia telah berkembang dari tahun ke tahun yang 

menjadikan negara Indonesia sebagai negara penghasil kentang terbesar di Asia 

Tenggara. Produksi kentang meningkat hingga 136,514 ton pada tahun 2014 (Tim 

Penelitian serta Pengembangan Pengkreditan UKMKM, 2011). Akan tetapi, 

kentang mudah rusak akibat faktor mekanis, fisiologis dan mikrobiologis yang 

berkaitan dengan kadar air yang tinggi serta tidak tahan lama disimpan karena akan 

tumbuh tunas setelah penyimpanan dengan kondisi seperti pada daerah tropis dan 

subtropis yang tidak terkontrol (Martunis, 2012). 

 Beberapa industri di Indonesia mengolah kentang menjadi berbagai bentuk 

macam makanan, misalnya keripik kentang, perkedel kentang, adapula yang 

menjadikan tepung kentang. Kentang banyak mengandung senyawa karbohidrat 

salah satunya senyawa pati. Nilai kandungan gizi kentang per 100 gram yaitu energi 

sebanyak 77 kkal, karbohidrat sebanyak 19 gram, pati sebanyak 15 gram, lemak 
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sebanyak 0,1 gram, protein sebanyak 2 gram, serta air sebanyak 75 gram. Pati 

adalah suatu senyawa karbohidrat kompleks dengan ikatan 𝛼-glikosidik. Pati 

didapatkan oleh tumbuhan untuk menyimpan kelebihan glukosa (menjadi produk 

fermentasi) pada jangka panjang (Winarno, 2004). Penelitian yang sudah dilakukan 

oleh Niken H dan Adepristian Y (2013) menunjukkan bahwa secara berurutan kadar 

amilosa dan amilopektin yang dimiliki kentang adalah sebanyak 21,04% dan 

78,96%. Kelebihan dari pati kentang yaitu memiliki kisaran suhu gelatinisasi yang 

lebih tinggi (58-66˚C) dibandingkan dengan tapioka (52-64˚C). Akan tetapi, 

terdapat beberapa kelemahan dari pati itu sendiri seperti kuatnya perilaku hidrofilik 

dan sifat mekanis yang lebih buruk jika dibanding menggunakan polimer sintesis. 

Untuk meningkatkan kekuatan mekanis pada pati, jumlah kecil pengisi (filler) 

berupa bahan anorganik biasanya ditmbahkan pada matriks polimer yaitu seng 

oksida (ZnO) adalah salah satu pengisi yang menarik digunakan untuk 

mendegradasi limbah cair atau polutan karena ZnO adalah zat penguat yang bersifat 

anti mikroba serta bahan semi konduktor oksida fotokatalis (Sara, 2018). 

 ZnO adalah kristal senyawa ionik, terdiri dari kation dan anion disusun 

teratur serta berulang secara berkala. Pola susunan yang teratur dan berulang serta 

ion-ion yang ada dalam suatu kristal menghasilkan kisi kristal dengan bentuk atau 

struktur tertentu seperti ketiga macam struktur tersebut. Selain itu, ZnO bersifat 

transmitasi tinggi di wilayah panjang gelombang tampak, indeks bias yang tinggi, 

konstanta piezoelektrik yang besar, celah pita energi yang lebar konduktivitas 

elektrik yang baik, sifat adhesi, kekerasan yang baik dan kestabilan kimia serta 

mekanik yang baik. Zno berfungsi sebagai antimikroba dan sebagai penguat 
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bioplastik yang dihasilkan (Supi, 2019). Akan tetapi, menurut (Syaputra et al., 

2017) meningkatnya penambahan seng oksidan (ZnO) yang digunakan 

menyebabkan semakin meningkat hidrogen yang terjadi pada bioplastik sehingga 

molekul air sukar atau sulit untuk berikatan. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka perlu inovasi dalam 

pembuatan plastik yang ramah lingkungan yakni pengembangan plastik 

biodegradable yang terbuat dari bahan alam terbaharui seperti pati, selulosa, 

kitosan, dan beberapa senyawa alam lainnya. Penelitian dilakukan dengan sintesis 

dan karakterisasi bioplastik pati kentang dengan penambahan ZnO. Sintesis dan 

karakterisasi ini diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan sifat mekanik 

dan laju degradasi dari bioplastik. 

B. Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Pati yang digunakan adalah pati kentang dengan merek Mr.Food. 

2. Filler yang digunakan merupakan filler anorganik ZnO. 

3. Uji mekanik yang dilakukan adalah uji ketebalan, elongasi dan kuat tarik. 

4. Analisis gugus fungsi bioplastik menggunakan instrumen Fourier Transform 

Infrared (FTIR).  

5. Analisis stuktur kristal menggunakan instrumen X-Ray Diffractometer (XRD).  

6. Uji biodegradasi dengan metode penguburan di dalam tanah (Soil Burial Test). 
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C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh karakterisasi penambahan ZnO terhadap sifat mekanik 

bioplastik dengan pati kentang?   

2. Bagaimana pengaruh penambahan ZnO terhadap sifat degradasi bioplastik pati 

kentang? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengidentifikasi pengaruh karakterisasi penambahan ZnO terhadap sifat 

mekanik bioplastik dengan pati kentang. 

2. Menguji pengaruh penambahan ZnO terhadap sifat degradasi bioplastik pati 

kentang. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Memberikan informasi tentang pengaruh karakterisasi penambahan ZnO 

terhadap sifat mekanik bioplastik dengan pati kentang. 

2. Memberikan informasi tentang pengaruh penambahan ZnO terhadap sifat 

degradasi bioplastik dengan pati kentang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Penambahan variasi filler ZnO (0, 1, 2, 3, dan 4%) berpengaruh terhadap sifat 

mekanik bioplastik, antara lain: Setiap penambahan 1% ZnO cenderung 

menaikkan ketebalan sebesar 0,356 mikron; Setiap penambahan 1% ZnO 

cenderung menurunkan kuat tarik sebesar 0,639 MPa; Setiap penambahan 1% 

ZnO cenderung menurunkan elongasi sebesar 0,411%.  

2. Penambahan filler ZnO memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

biodegradabilitas bioplastik pada waktu degradasi pada hari ke-8 dan tidak 

berpengaruh pada hari ke-4 dan ke-15 laju biodegradasi tanah setiap 

penambahan konsentrasi ZnO, Sehingga emiliki korelasi yang erat antara 

hilangnya massa bioplastik dengan lama penguburan.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat diberikan dari 

peneliti ini untuk penelitian selanjutnya adalah, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut terhadap penambahan pelarut yang dapat menghomogenkan partikel ZnO 

serta uji laju biodegradasi sebaiknya perlu dilakukan analisis FTIR pada bioplastik 

yang telah melalui uji degradabilitas, agar dapat diketahui perubahan serapan gugus 

fungsi yang dihasilkan. 
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